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PENDAHULUAN 

Isu mengenai perlindunngan 

lingkungan saat ini menjadi masalah utama 

di berbagai belahan dunia karena 

permasalahan lingkungan yang semakin 

bertambah parah. Sebagian besar masalah 

lingkungan diakibatkan oleh gaya hidup 

dan aktivitas manusia. Permasalahan 

lingkungan tersebut antara lain 

penebangan pohon secara liar; perburuan 

liar terhadap hewan langka; penggunaan 

energi tak terbarukan secara berlebihan; 

serta pembuangan limbah industri, limbah 

dari pemukiman warga, pertanian dan 

peternakan di sungai. Pencemaran dan 

kerusakan lingkungan yang terjadi akan 

menimbulkan perubahan iklim dan 

pemanasan global yang akan mengancam 

kelangsungan hidup manusia maupun 

hewan serta penurunan kualitas lingkungan 

hidup. Global warming (pemanasan 

global) dan perubahan iklim menjadi 

masalah utama dunia saat ini dan ancaman 

bagi keberlangsungan kehidupan di masa 

depan (Amin et al., 2020).  

 Berbagai dampak yang telah 

diuraikan menjadi permasalahan tersendiri 

untuk segera diselesaikan dan menjadi 

tanggung jawab semua elemen masyarakat 

baik termasuk di lembaga pendidikan. 

Lembaga pendidikan perlu memberikan 

dukungan mengenai sikap peduli terhadap 

lingkungan dan pemahaman untuk 

merawat kelestarian dan keberadaan 
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lingkungan hidup (Badan Pusat Statistik, 

2014). Kesadaran lingkungan dapat 

ditumbuhkembangkan melalui 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dan siswa. Kesadaran akan peduli terhadap 

lingkungan berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam pemahamannya terhadap 

lingkungan dimana mereka secara sadar 

berupaya untuk menjaga lingkungan, 

memutuskan tindakan yang tepat dalam 

mengatasi dan memberikan solusi terhadap 

permasalahan lingkungan yang dikenal 

dengan literasi lingkungan 

(Kusumaningrum, 2018).  

 Literasi lingkungan merupakan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai 

serta perilaku seseorang terhadap 

lingkungan (North American Association 

for Environmental Education, 2010). 

Literasi lingkungan dapat memberdayakan 

individu untuk membuat suatu keputusan 

yang bijaksana, bertindak secara 

bertanggung jawab, mempertimbangkan 

kembali hubungan dengan lingkungan, 

serta melakukan perubahan gaya hidup 

berdasarkan prinsip-prinsip pengelolaan 

lingkungan secara berkelanjutan (Saribas, 

2015). Seseorang yang memiliki 

kemampuan literasi lingkungan yaitu 

mereka memiliki karakter tidak hanya 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

di lingkungan tetapi dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang 

ditimbulkan dari tindakan pemanfaatan 

tersebut. Namun pada kenyataan saat ini, 

kemampuan literasi lingkungan sebagian 

besar masyarakat masih rendah.  

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa literasi yang dimiliki oleh siswa 

masih dalam kategori rendah. Penelitian 

(Goulgouti et al., 2019) mengemukakan 

bahwa tingkat literasi lingkungan pada 

mahasiswa calon guru dalam kategori 

rendah-sedang. Penelitian (Nasution, 2016; 

Pratama et al., 2020) juga menyatakan 

bahwa literasi lingkungan pada siswa 

sekolah menengah masih dalam kategori 

sedang. Hasil penelitian Yulianti (2019) 

dan Purbowati (2019) pada siswa sekolah 

dasar di Kabupaten Malang juga dalam 

kategori rendah. Hal ini disebabkan karena 

pemberdayaan literasi lingkungan dalam 

pembelajaran masih belum secara 

maksimal diterapkan. Rendahnya literas 

lingkungan ditunjukkan dalam hal sikap, 

perilaku, dan tanggung jawab siswa yang 

masih belum maksimal dalam pencegahan 

atau solusi mengenai permasalahan 

lingkungan yang terjadi, misalnya 

membuang sampah pada tempatnya, 

memilah dan memilih sampah, peka jika 

menemui sampah dijalan, dan sikap-sikap 

lain yang mencerminkan kepedulian 

terhadap lingkungan. Sebagian besar 

kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan di sekolah terkhusus di 

sekolah dasar masih belum secara 

maksimal mengintegrasikan literasi 

lingkungan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan buku tematik kelas 5 SD, 

materi pengetahuan lingkungan telah 

diberikan pada tema 1 hingga tema 9, 

namun komponen mengenai perilaku 

terhadap lingkungan masih belum secara 

maksimal di berdayakan dalam 

pembelajaran. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa proses belajar 

mengajar di kelas yang dilaksanakan oleh 

guru hanya sebatas mempelajari materi 

tidak sampai pada praktik secara langsung 

di lingkungan. Oleh karena itu perlu suatu 

upaya agar seluruh komponen literasi 

lingkungan tersebut dapat terintegrasi 

dalam pembelajaran.  

Literasi lingkungan ini perlu 

diterapkan dan dimiliki oleh siswa di usia 

sekolah dasar  agar terbiasa dalam menjaga 

kelestarian lingkungan dan 

menyelamatkan kehidupan di masa 

mendatang. Hal ini didukung dengan 

pernyataan (Junita et al., 2016) bahwa 

peduli lingkungan sangat penting 

ditanamkan sejak dini pada siswa sekolah 

agar mereka memiliki kesadaran untuk 

menjaga kelestarian lingkungan. Perilaku 

peduli terhadap lingkungan dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran melalui 

kearifan lokal daerah yang berkaitan 

dengan lingkungan hidup. Keterlibatan 

siswa dengan kearifan lokal yang ada di 
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daerahnya melalui kegiatan belajar 

mengajar diharapkan dapat memudahkan 

siswa dalam menguasai dan mengerti 

konsep materi dan mampu meningkatkan  

kemampuan literasi siswa. 

Kearifan lokal merupakan budaya 

pada tempat tertentu yang dipunyai oleh 

masyarakat tertentu dimana budaya 

tersebut dipandang mampu bertahan dalam 

menghadapi arus globalisasi, yang bisa 

dijadikan sebagai sarana pembangunan 

karakter bangsa karena mengandung nilai 

luhur yang dijadikan pegangan hidup 

(Yunus, 2012). Kearifan lokal tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan atau 

pemahaman masyarakat tentang manusia 

dan hubungan yang baik antar manusia, 

tetapi juga menyangkut pemahaman, 

pengetahuan, adat kebiasaan yang 

berkaitan dengan alam, manusia dan 

hubungan saling ketergantungan, dimana 

seluruh pengetahuan tersebut dihayati, 

diajarkan, dipraktikkan, dan diwariskan 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya 

(Negara, 2011). Kearifan lokal perlu 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran agar 

siswa tidak melupakan budaya yang ada 

dalam lingkungan tempat tinggalnya dan 

dapat mewarisi nilai-nilai luhur budaya 

masa lalu. Nilai-nilai luhur tersebut 

berkaitan perilaku manusia yang peduli 

terhadap lingkungan sekitarnya sehingga 

dapat hidup berdampingan dengan 

makhluk hidup lainnya tanpa merusak 

alam sekitar. 

Perilaku peduli terhadap 

lingkungan dapat diintegrasikan pada 

pembelajaran melalui kegiatan yang dapat 

memicu kebiasaan siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengintegrasian literasi 

lingkungan berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran dapat diterapkan melalui 

kegiatan praktikum, sehingga siswa dapat 

secara langsung menerapkan komponen 

literasi lingkungan dalam kegiatan 

belajarnya dengan memanfaatkan kearifan 

lokal daerah khususnya Kabupaten 

Malang. Oleh sebab itu perlu 

dikembangkan suatu petunjuk praktikum 

literasi lingkungan berbasis kearifan lokal 

Kabupaten Malang agar siswa dapat 

memberdayakan kemampuan literasinya 

sehingga lebih peka terhadap 

permasalahan lingkungan yang ditemui di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research & Development) 

dengan model pengembangan Borg & Gall 

(1983). Model pengembangan ini terdiri 

dari 10 tahapan yaitu studi pendahuluan, 

perencanaan penelitian, pengembangan 

produk awal, validasi, revisi I, uji coba 

pendahuluan, revisi II, uji coba lapangan 

utama, revisi final, dan diseminasi produk. 

Namun pada penelitian ini hanya sampai 

pada tahap revisi final.  

Penelitian ini menggunakan 

instrumen yang terdiri dari lembar validasi 

produk untuk ahli materi dan ahli 

pengembangan bahan ajar, lembar angket 

keterbacaan, dan lembar angket respon 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data kuantitatif yang 

didukung data kualitatif berupa saran 

perbaikan dari para ahli, guru dan siswa. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk 

melihat kualitas produk yang 

dikembangkan. Data dari lembar validasi 

dan lembar angket dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 
∑ 𝑥
𝑛   

Keterangan: 

X = Skor rata-rata 

∑X = jumlah skor 

n = jumlah penilai 

  

Nilai hasil validasi yang diperoleh 

kemudian dikonversi dan dikategorisasi 

berdasarkan Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Konversi skor aktual menjadi 

nilai skala empat 

No Rentang 

Skor 

Nilai Kategori 

1 X ≥ Yi + 

1.Sbx 

A Sangat Baik 

2 Yi + 1.Sbx 

> X ≥ Yi 

B Baik 
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3 Yi > X ≥ Yi 

– 1.SBx 

C Cukup Baik 

4 X < Yi – 

1.Sbx 

D Tidak Baik 

Keterangan: 

X= Perolehan skor 

Rerata skor ideal (Yi) = 
1

2
 (skor maks ideal 

+ skor min ideal) 

Simpangan baku skor ideal (SBx) = 
1

5
 (skor 

maks ideal-skor min ideal) 

Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x 

skor tertinggi 

Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x 

skor terendah 

 

Perhitungan presentase respon siswa dari 

angket yang sudah dikumpulkan maka 

menggunakan rumus: 

xi =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Keterangan : 

xi: respon peserta didik 

Hasil perolehan perhitungan 

persentase kemudian dicocokkan dengan 

Tabel 2 mengenai kriteria respon siswa 

dan angket keterbacaan sebagai hasil dari 

kelayakan produk yang dikembangkan. 

Tabel 2. Kriteria Presentase Tanggapan 

Siswa 

Presentase Kriteria 

84% < skor ≤ 100% Sangat baik 

68% < skor ≤ 84% Baik 

52% < skor ≤ 68% Cukup baik 

36% < skor ≤ 52% Kurang baik 

20% < skor ≤ 36% Sangat kurang baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang 

diperoleh  adalah hasil validasi e-book oleh 

ahli media dan ahli materi, data uji coba 

lapangan pendahuluan dan uji coba 

lapangan utama. Data hasil validasi produk 

oleh ahli media adalah mendapat jumlah 

skor 50 atau 90,9% dengan kategori sangat 

baik (sangat valid), sedangkan hasil 

validasi produk oleh ahli materi adalah 

mendapat jumlah skor 67 atau 95,71% 

dengan kategori sangat baik (sangat valid). 

Data hasil validasi dan analisisnya 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Validasi Ahli Media 

No Butir 

Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Tampilan e-book 

menarik minat 

siswa 

   √  

2 Komponen 

petunjuk 

praktikum dalam 

e-book sangat 

lengkap 

    √ 

3 Komponen e-

book petunjuk 

praktikum 

disajikan secara 

sistematis 

    √ 

4 Komponen e-

book petunjuk 

praktikum mudah 

dipahami dan 

mudah digunakan 

dalam 

pembelajaran 

   √  

5 Penggunaan 

bahasa dalam e-

book sangat 

mudah dipahami, 

diikuti, dan sesuai 

dengan EYD 

   √  

6 Pemilihan warna 

dan huruf  sangat 

sesuai dengan 

perkembangan 

siswa 

    √ 

7 Pemilihan 

gambar/ foto 

sangat tepat dan 

sesuai  

   √  

8 Teks dalam e-

book mudah 

dibaca 

    √ 

9 Relasi setiap 

komponen e-book 

sangat sesuai 

   √  

10 E-book petunjuk 

praktikum sangat 

praktis dalam 

mendukung 

    √ 
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pembelajaran 

tematik 

11 E-book petunjuk 

praktikum sangat 

efektif digunakan 

dalam 

pembelajaran 

    √ 

 Total skor 50 

 Presentase skor 90,9% 

(Adopsi: linggi, 2016) 

 

Tabel 4. Data Hasil Validasi Ahli 

Pengembangan Bahan Ajar 

Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian 

materi 

praktikum 

literasi 

lingkungan 

berbasis local 

wishdom 

dengan 

kompetensi 

dasar 

    √ 

2. Kesesuaian 

materi 

praktikum 

literasi 

lingkungan 

berbasis local 

wishdom 

dengan tujuan 

pembelajaran 

    √ 

3. Materi 

praktikum yang 

disajikan sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan 

siswa 

    √ 

4. Kesesuaian 

tahapan 

praktikum 

dengan 

indikator 

literasi 

lingkungan 

berbasis local 

wishdom 

    √ 

5. Kesesuaian    √  

ilustrasi gambar 

6. Kesesuaian 

kegiatan 

praktikum 

literasi 

lingkungan 

berbasis local 

wishdom 

dengan materi 

    √ 

7. Ketepatan 

penulisan 

    √ 

8. Bahasa mudah 

dipahami 

    √ 

9. Kesesuaian 

penyajian 

urutan materi 

praktikum 

    √ 

10. E-book 

petunjuk 

praktikum 

literasi 

lingkungan 

berbasis local 

wishdom 

membantu 

siswa 

memahami 

materi  

    √ 

11. Media 

membantu 

siswa mengenal 

kearifan lokal  

    √ 

12. Media mampu 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi 

lingkungan 

    √ 

13. Mudah dalam 

penggunaan 

bagi siswa 

   √  

14. Bisa digunakan 

sendiri diluar 

KBM 

   √  

Total skor 67 

Presentase skor 95,71% 

(Adopsi: Supriyanta, 2015) 

 

Data uji coba lapangan 

pendahuluan dari 2 sekolah yaitu satu 

sekolah dasar negeri terakreditasi A yaitu 
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SDN Wandanpuro 2 dan satu sekolah 

dasar negeri terakreditasi B yaitu SDN 

Tangkilsari 1 yang bertujuan untuk 

mengetahui data kepraktisan produk. 

Kepraktisan produk ini didapat dari 

pengukuran respon siswa kelas 5 SD dan 

keterbacaan produk oleh guru dan siswa. 

Hasil yang didapat dalam pengukuran 

respon siswa didapat hasil 85,7% dengan 

kategori sangat baik. Sedangkan untuk 

analisis data keterbacaan produk oleh guru  

di dapat hasil 97,33% untuk sekolah 

terakreditas A dengan kategori sangat baik 

dan 93,33% untuk sekolah akreditasi B 

dengan kategori sangat baik. Saran yang 

didapat dari ahli media dan guru kelas 5 

adalah hendaknya e-book ini dilengkapi 

dengan gambar agar lebih menarik 

terutama pada pembatas antar tema agar 

halaman tidak kososng. Setelah dilakukan 

uji coba pendahuluan, kemudian peneliti 

melukan perbaikan pada produk dari e-

book petunjuk praktikum ini. Perbaikan 

tersebut adalah memberikan gambar pada 

sampul dan halaman pembatas tiap tema. 

Perbaikan tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Cover Judul Sebelum 

Diperbaiki    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamba 2. Cover Judul Setelah Diperbaiki 

 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Pembantas Sebelum 

Diperbaiki   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Pembatas Setelah 

Diperbaiki 

 

Setelah dilakukan perbaikan, 

penelitian dilanjutkan pada tahap 

penelitian lapangan utama yang 

melibatkan 8 sekolah di Kabupaten 

Malang dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik stratified 

random sampling. Sampel yang digunakan 

adalah sekolah dasar negeri dan swasta, 

dimana masing-masing status sekolah 

tersebut diambil sekolah yang memiliki 

akreditas A dan B. Hasil pengisian angket 

respons siswa dari 189 responden adalah 

diperoleh rata-rata sebesar 88,57% dengan 

kategori sangat baik. Sedangkan untuk 

data keterbacaan produk oleh guru yaitu 

sebanyak 8 responden memperoleh hasil 

rata-rata sebesar 89,5% dengan kategori 

sangat baik. Saran yang diberikan oleh 
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guru yaitu: 1). untuk e-book jenjang SD 

mungkin bisa ditambah dengan gambar-

gambar yang menarik sesuai dengan 

materinya, sehingga siswa tidak jenuh 

untuk membaca; 2). E-Book berbasis 

digital ini sangat menarik dan mempunyai 

manfaat yang banyak bagi peserta didik, 

salah satunya adalah sebagai salah satu 

penunjang media pembelajaran yang 

interaktif dan komunikatif; 3). Semoga 

bisa membuat e-book disetiap materi dan 

bisa disatukan dalam cd agar bisa lebih 

bermanfaat bagi guru di era digital ini; 4). 

bisa dilengkapi dengan gambar pada setiap 

materi; 5) sudah baik; 6). e-book menarik; 

dua responden tidak memberikan saran. 

Untuk pemberian gambar pada setiap 

kegiatan praktikum sesuai dengan materi 

tidak dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 

saran dari guru sebagai responden karena 

keterbatasan waktu. 

 E-book petunjuk praktikum literasi 

lingkungan berbasis local wisdom ini 

memuat praktikum untuk tiap subtema 

yang dipraktikan minimal 1 kali dalam 

satu minggu. Praktikum yang dimuat di 

dalamnya disesuaikan dengan komponen 

dan indikator dari literasi lingkungan serta 

beberapa kearifan lokal Malang. Sebelum 

memasuki halaman inti, disajikan halaman 

pengenalan tentang literasi lingkungan 

serta kearifan lokal Malang yang dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Halaman Pengantar 

Kemampuan Literasi Lingkungan 

 
Gambar 6. Halaman Pengantar Kearifan 

Lokal Malang 

 

 Halaman pengantar tentang literasi 

lingkungan dan kearifan lokal Malang ini 

dimaksudkan agar pengguna e-book dapat 

memahami terlebih dahulu dari literasi 

lingkungan dan mengenal juga kearifan 

lokal Malang. Halaman pengantar 

mengenai literasi lingkungan dan kearifan 

lokal Malang ini dimaksudkan agar 

memberikan pengetahuan awal siswa. 

Menurut Handayani (2015) bahwa 

pengetahuan awal siswa akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Meningkatnya 

pengetahuan awal tersebut akan diikuti 

oleh meningkatnya hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan e-book literasi 

lingkungan mendapatkan respon sangat 

baik dari siswa dan layak digunakan. 
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